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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana proses komunikasi terapeutik antara
konselor dengan klien, bagaimana teknik

komunikas terapeutik digunakan dalam konseling dan untuk mengetahui mengapa komunikasi
terapeutik diperlukan dalam proses relaktasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teori interaksi simbolik dan teori self-disclosure menjadi
perspektif dalam menganalisis fenomena kasus komunikas antara

konselor dengan kliennya.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konseling relaktasi padaintinya
adalah kegiatan komunikas antarpribadi yang bertujuan untuk terapi kesehatan. Selama konseling
relaktas terjadi proses komunikas antara

konselor dengan klien. Konselor menggunakan teknik

komunikasi untuk membantu klien mengatasi

kendala klien dalam menyusui. Disimpulkan bahwa proses komunikas terapeutik

konselor laktasi terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pembinaan hubungan baik, tahap pengumpulan
informasi dan tahap penyelesaian masalah. Ada sepuluh teknik komunikasi yang digunakan

konselor dalam konseling relaktasi yaitu: Komunikasi nonverbal, mendengarkan, mengajukan
pertanyaan, menggunakan respons sederhana, berempati, menghindari kata-kata menghakimi/menilai,
menerima apa yang klien pikirkan, mengenali dan memuji, memberikan informasi yang relevan, dan
terakhir memberikan saran. Komunikas terapeutik

diperlukan dalam proses konseling relaktasi, dan kompetensi komunikas adalah kompetensi utama
yang harus dimiliki konselor laktasi
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